









         Crystallization station is one unit, which also plays an important role in the processing 
of sugar production process where the purpose of this work unit is a change in the form of 
sucrose solution into a crystalline form with the maximum number, maximum crystal, 
suppress sucrose in the final solution as low, and the crystals which have a high purity. 
Crystallization process at the station cuisine of viscous sap materials with multilevel system 
where first-rate cuisine with ingredients A viscous sap produces massacuite A shaped magma 
(crystal sugar that is still shrouded in stroop A), when massacuite A crystal is separated from 
stroopnya distasiun separation of crystals (station puteran ) it will produce sugars A and 
stroop A. A Stroop this will be the second-level cooking (cooking C) will result in massacuite 
C. then massacuite C when rotated would produce C sugar and stroop C. Stroop C cooked 
dishes at the next level until the stroop is no longer economical to crystallized. Stroop of the 
dish is called with the drops as a byproduct. While sugar from every cuisine SHS processed 
into sugar production (sugar products).  In this study using a causal diagram method in 
analyzing the problems that occur in the processing of sugar crystallization in the station and 
then use the control chart as a tool to determine the processes that are not controlled so that 
later processes is corrected by using the method 5S 




















 Stasiun kristalisasi adalah salah satu unit kerja yang juga memegang peranan penting 
dalam pengolahan proses produksi gula dimana tujuan dari unit kerja ini adalah merubah 
sukrosa dalam bentuk larutan menjadi bentuk kristal dengan jumlah maksimal, kristal 
setinggi-tingginya, menekan sukrosa dalam larutan akhir serendah-rendahnya, dan hasil 
kristal yang memiliki kemurnian tinggi. Proses kristalisasi di stasiun masakan dari bahan nira 
kental dengan sistem bertingkat dimana tingkat pertama masakan A dengan bahan nira kental 
menghasilkan massacuite A yang berbentuk magma (kristal gula yang masih diselimuti 
stroop A), bila massacuite A dipisahkan kristalnya dari stroopnya distasiun pemisahan kristal 
(stasiun puteran) maka akan menghasilkan gula A dan stroop A. Stroop A ini akan menjadi 
bahan masakan tingkat kedua (masakan C) akan menghasilkan massacuite C. kemudian 
massacuite C bila diputar akan menghasilkan gula C dan stroop C. Stroop C dimasak pada 
tingkat masakan selanjutnya sampai hasil stroop sudah tidak ekonomis lagi untuk 
dikristalkan. Stroop dari tingkat masakan ini disebut dengan tetes sebagai hasil samping. 
Sedangkan gula dari setiap masakan diolah menuju produksi gula SHS (gula produk). Dalam 
penelitian ini menggunakan metode diagram sebab akibat dalam menganalisis masalah-
masalah yang terjadi dalam proses pengolahan gula di stasiun kristalisasi kemudian 
menggunakan control chart sebagai alat untuk mengetahui proses-proses yang tidak 
terkendali sehingga nantinya proses-proses tersebut diperbaiki dengan menggunakan metode 
5S 
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